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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Format Surat Pernyataan Bebas Plagiasi  
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Lampiran 2. Format Surat Persetujuan untuk dipublikasikan di media online 

SURAT PERNYATAAN 
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Lampiran 3. Surat Rekomendasi Penelitian Kampus 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian Puskesmas 
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Lampiran 5. Kriteria Penggunaan Obat 

 

Nama Obat Mekanisme   Kerja Indikasi Dosis 

Amoksisilin 

(Dipiro, 2020) 

Memainkan peran 

dengan mengusik 

sintesis dinding sel 

bakteri  

menghambat protein 

pembentuk dinding sel 

bakteri, sehingga 

dinding sel tidak 

terbentuk, pertumbuhan 

bakteri terhenti dan 

terhambat 

otitis media, sinusitis, 

faringitis, infeksi saluran 

kemih, infeksi pada mulut, 

bronkitis, uncomplicated 

community- acquired 

pneumonia, infeksi 

Haemophilus influenzae, 

salmonellosis invasif; 

listerial 

meningitis. 

Pada anak 50 

mg/kgBB, 3 x 

sehari  

 

Pada Dewasa 

500 mg/kgBB, 

3x sehari 

 

Cefixime 

(Pharmaceutical 

care 2005) 

Memiliki berbagai 

aktivitas melawan 

bakteri gram negatif, 

dan menunda sintesis 

dinding sel bakteri dan 

pertumbuhan bakteri 

dengan mengikatkan 

satu atau lebih proteins 

pengikat penicillin. 

Cefixime digunakan 

secara oral pada pasien 

dewasa dan anak anak 

untuk mengobati otitis 

media akut, faringitis 

serta radang amandel 

yang disebabkan 

Streptococcus pyogenes 

(grup A B- hemolytic 

streptococci); infeksi 

saluran pernapasan 

(misalnya eksaserbasi 

akut bronkitis 

kronis, pneumonia) 

Pada anak 8-

400 

mg/kg/hari 

 

Pada Dewasa 

200-400 mg 

 2x200mg 
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Kotrimoksazol 

(Pharmaceutical 

Care 2005) 

membunuh bakteri 

penyebab infeksi. Obat 

ini juga dapat 

digunakan untuk 

menangani dan 

mencegah terjadinya 

pneumocystis carinii 

pneumonia (PCP), 

terutama pada pasien 

dengan daya tubuh 

lemah, seperti 

penderita HIV/AIDS 

Kotrimoksazol diberikan 

mengatasi penyakit  

infeksi bakteri, seperti 

bronkitis, otitis media, 

sinusitis. dosis secara 

umum adalah per oral 1-2 

tablet 160mg/800mg 

diberikan 1-2 kali per hari 

atau pemberian intravena 

8-20 mg trimethoprim/40-

100 mg 

sulfametoksazol/kg/hari 

IV diberikan 2-4 kali per 

hari. 

Anak: 6-12mg 

TMP/30-60mg 

SMX/kg/hari 

terbagi dlm 2  

dosis Dewasa: 

2 x 2tab dewasa 
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Lampiran 6. Surat Pernyataan Bebas Plagiasi 

 

 


